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Abstract

Every orgaitization needs mass media to publish positive news for their image. It wilf be a
serious problem when media is in o ring with the others commereiaf corporate ownership.
Public Relations practitioners have to map afl medio around them o prevent a blunder
strategics to reach organization obfective on media relations. Tt is very risky when
organization misselects the groups of media to reech their goal. A good analysis of media

groups mapping can avetd a Blunder strotegy.

Keywords: public relations, media relations, media conglomeration, media ownership.

Ahstrak

Setiap organisasi memerluikan media massa untuk mempublikasikan berita posidf untuk
mermbentuk citra crganisasi tersebul, Maka, akan menjadi permasalahan serius ketika medin
berada dalam arena yang sama dengan korporasi komersil ~ dalam hal kepemilikan. Prakiisi
Humas harus melalnkan pemetann terhadap media di sekitarnya untuk menghindari
strategi yang keliru dalam mencapai tufuan organisasi terkait deogan relasi media,
Sangatlah berisiko ketika sebush organisasi salah memilih grup media dalam rangka
mencapal tujuan. Maka, analisis yang baik dalam pemetagn grup media akan membantu

organisasi menghindari “blunder® ind,

Kata Kunei: hubungan masparaket, hubungan media, konglomerasi media, kepermitiken

meddiea.

Pendahuluan

Kegiatan menjalin  hubungan dengan
media merupakan hal yang sangat penting
bagi perusabaan ataw organisasi untuk
menciptakan citra  korporasi | mavpun
produk. Hubungan media yang baik akan
sangat membantis perusahaan
meningkatkan  kesadaran  terhadap
eksistensi korporasi dan/atau produkmya.
Selama ini perusahaan melakukan banyak
strategi untuk menjalin relasi dengan

mediz beik cetak manpun elektronik demi

mencapai efektivitas publisitas,
Strategi  menjalin

dengan mediza dilakukan mulzi  dari

bubungan

pemilikan media yang tepat, level
bubungan yang dibangun, hingga
memilili medis sendir. Pemilihan madia
akan sangat meneotukan ketepatan
sasaran publikasi, Pemilihan  media
dilakukan melalui media mapping pada
semue media yeng ade dan dianggap
potensial  herdasarkan  profil  yang
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dimilikin¥a, yang ditindaklanjuti dengan
menentukan media-media yang akan
dijadikan partner publikasi.

Secara wmum, perspekiif dan
faktor pemilihan media (H.S.Bok dkd,
2012 ) antara lain  meliputi: (1)
Karakterigtik media; (2) Faktor sosial; (3]
Fitur individu; dan {3) Fakior kontekstual,
Sementara, karakter media mencakup:
faktor sosial media, tingkat kesempurnaan
isl, tingkat kewanjaran, simbol media, dan
tingkat kesingkrunan media. Faktor sosial
mencakup tingkat pengaruh media dan
tingkat reaksi atau kekritizan audiens
media. Fitur individu mencakup karakier
audiens dan tingkat pengalamannya
terhadap media dan pesan. Sedangkan
faktor kontekstual mencakup aksesibilitas
terhadap media, ketersediaan ruang di
media, dan faktor-faktor yang bersifat
organisasional.

Fektor-fakior di  atas  secara
keseluruhen sangat penting dalam proses
seleksi, Letika setap media dapat
berdasarkan indikator
kebutuhan setap organisasi. Artinya,
semakin  banyak media memenuba
kriteria, maka semakin laysk media
tersebut untuk dipilih. Faktor karakter
individu yang menjadi sasaran publikasi

dianalisis

merupakan  awal penentu  pemilihan
media. Semakin  banyak kesamaan
kurakter audiene media dengan publik
perusahaan, maka efekBvitas puoblikas
juga semakin tnggi, Pemiliban media
yung sesuei dengan publik menurut Bland
fzoog) merupakan langkah awal dalam

kegiatzn madio relations. Proses verifikasi
antara target  khalayak
{perusahazn) dan aodiens dari media
akan sangat menentukan seberapa layak
sebuah meidia

membangun

orpanizasi

dijadikan  =arana
kirzadaran
eksistensi produk dan korpuotasi.

terhadap

Bagaimanapur, pertinbangan
kesesuaian khalavek organisasi  dan
audiens media bukanlah satu-satunya
faktor yang menentukan keberhasilan
publikasi dalam konteks medic refarions.
Jenis roedia, jangkatan media, dan level
hubungen organisasi-media juga akan
menentukan keberhasilan publikasi. Jens
media dikategorikan dalam media cetak
fzurat kabar, tabloid, dan majalah), media
elektronik (radic dan televisi), dan media
anline (internet), Jangkanan media =elain
berkazitan dengan jemis media, juga
dengan jumlah audiens. Jangkauan media
cetak diteptukan oleh jumlah eksemplar
dan cakupan wilayah sebaran (lokal,
regivnal, nasional, atau intermwsianad).
Media radio dan televisi tentn selain
memperhatikan jangkauan wilayah siaran
sehagai media lokal atau nasional, rafing
acara juga menjadi faktor penting dalam
melakukan pilihan media. Sedangkan
jangkauan media online secara geografis
tidak ada beaiasan, namun lkuantitas
pengunjung situs  akan menentukan
tingkat popularites maupun tHngkat akses
terhadap media  lersehut.
demikian, saat ini sudah banyak media
konvensional yung juga merambah media

Mamun

onling dengan sreaming maupun portal
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berita, sehingga wilayah geografis tidak
lagi menjadi kendala yang berarti,

Pilihen media yang tepat tidak
akan menjamin efeltivitas publikasi tanpa
strategl dan teknik media relations yang
baik. Balah sar teknik yang meoentukan
kegiatan keberhasilan dalam media
relations adalah depgen meningkstkan
level hubungan yang tidak hanya bersifat
teknis tapi fuga emosiopal. Selain ihw
perbedaan hubungan dengan strukdur
jabatan entara organisasi dan media skan
memengaruhi  efekyvitas  publikasi.
Semakin tinggi strukiur jebaten sesecrang
di media yang diajak berelasi, meka akan
semakin besar peluang untnk melekukan
publikasi. Sebagei ilustrasi, hubungan
vang dilakukan melalui redaktur akan
lebih kugst dibandingkan hanya dengan
wartawan. Selain itu seorang redskiur
berhak menentukan sebuah berita diliput
ataupun dimuat aleh media.

FKedekatan emosivnal akan sangat
membantu unmik menutep kekurangan
dalam  1eknik penulisan rilis, karena
redaktur atau wartawan yang sudah dekat
secara paikologis tidak akan sungkan
membantn  perusahaan  mengoreksi
kesalahan maupun mengedit materi
betita. Selain itu, kedekatan secara emosi
juga akan memangkas birokragi bubungan
SEperti surat-nmenyurat secara resmi untuk
mengundang media delam liputan event
dan digantikan dengan pesan singkat
(SM3), Blackberry Message (HBM), e-
mail, ataupun telepon secara informal.

Dralam kondisi objekif, ketika
media merupakan stokeholder eksternel,
maka masing-masing arganisasi
mempunyal kesempatan yang sama dalam
mempublikazsikan  agenda
peristiwa vang  berkaitan  dengan
perusahasn meraka Mereka akan bershuot
ruang dengan menampilkan kualitas
kegiatan dan nilai kemanfzatannya bagi
masyarzkat unink menjadi sebuah berita.
Belektivitas redaktur medla yang akan
menentukan berita layak dimmuat atau
tidak, atav langeung dimuat atau ditunda.

Persoalannyn, aat ini banyak
media yang berads dalam eatu jaringan
usaha. Hal ini tidek hanya dalam satu
jenis media tspi juga berbagai jeniz dar
cetak, radlo, televisidan bahkkan media
portal (intermet online). Selsin i,
bekerapa juringan media juga bejaringan
depgan usaha-usaha komersil oonmedia.
Fepamena inl tentu sangat memengaruhi
peta  pereaingan dalarn  pemanfastan
media »tbagai ruang publikesi. Dari
perspektif usaha, hal ini merupakan
seguAtu yeng sengaja diciptakan untuk
memangkas tingkat persaingan organisasi
di redaksi dan sekaligna menghidupkan
peruschaan media di sisi yang lain,

Jaringan uesha media  Jden
nenmedia  akan  membuat  efektvitas
kegiatan media relanions sangat debatable
ketika  perusahesn lebih banyak
menggunakan medis yang masih dalam
sstn kelompok usaha. Hal ini terkait
dengen tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap perusabhasn  dan  tingkat

ataupun
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kepercayaan masyarakat terbadap media
vang digunakan. Publisitas melalui media
dalamn satu kelompok ussha jelas akan
lebih mudsh dalam hal akses, namun aken
sangat kontroversial dalam hal objektifitas
publikasi
urganisasi yang dimuat dalam media satm
jaringan Tharopir tidek ada bedanya
dengan iklan atau promosi yang sangat
dikendalikan oleh klien, serta lemah
dalam PETEAWASAN akibat dari

dan  kepercayaan.  Nilsi

kepentingan yang lebih besar.

Namun demikian, ini masih sangat
tergantung pada kekuatan media dalam
memengaruhi  audiensnya. Jika media
sangat kuat, maka pengaruhnya juga besar
wehinggs model konglomerasi media
dengan usaha akan membuahkan hasil.
Konteks keberhasilan itu terjadi apabila
masyarakat juga kurang cerdas dalam
melakukan pemilihan  media  uotuk
kebutuhan informasimya, termasuk dalam
mencari media pembanding. Audiens yang
cerdas akan membandingkan isi informasi
safu voedia dengan media yang lain
dengan tngkat kekritisannya masing-
Pembaca, pendengar, dan
permirsa yang  kritis akan hisa
membedakan informasi  secara  lebih
objektil dan ddak mudah percaya
terhadap bingkai pemberitean yang

masing.

dibangun oleh sebuah media taopa
membandingkannya dengan perspektf
media yang lain.

Persoalan yang senng terjadi,
banyak crang hanyr mengkonsumsi berita
deri satu sumber dan mengenggsp hal
tersebut  sebagei susiu  kebenaran.
Kebenatan versi media tersebut kemudian
dianggap sebagai kebenaran yang barus
diiluti  sehinggs ini akan bias jika
kemudian menysngkut persoalan hukum
YA masth  harus dibuktikan
kebenarantiya berdagarkan hukum positif.
Perspektif hubupgan magyarakat akan
raelihat  kelaynkan media dijadikan
partner  dan  efektivitasnya  dalam
menjangkau dan memengaruhi
pandangan masyarakat {publik} terhadap
organisasimya.

Fembahasan
1. Konglomerasi Media di Indonesia

Konglomerasl media di Indonesia
mulai tumbubh pesat sejuk  kejatuhan
pemerintahan Orde Baru yang dipimpin
mantan Presiden Suharte pada tahun
1947, Sejak paat itn, peckembangen media
bagaikan jamur di musim hujan. Banyak
kelompok kepemilikan media sepert
terdata sebagai berikut:
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Tabel Kelompok Konglomerasl Modis 4 1odonegia

Ko “ﬂ“;f" Surat Kubar Majalah Radle  Televisi  Mudis Onfine Hisnls Inin
1 Kompas- ¥ompay, Jakara 37 majalah Sonnca H,mpu Kompas.com, Holel Santika Groap,
Gratnedin Poat, Warta Kpts, danmbiodd, §  dan kompadians.com  Printing Howse,
Group dan i1 muret kabar  penerbit hulm (o= Promuation Agetces,
lokal Hon Untversitas
L MNC(Madia  Sepular Indooesin  Cenie, Mom & Trijays BT, Okezomne. oom T Buxrnes
Nuasantars Kiddy, Realita, FM, Gl TV,
Chra) Majalph Tty Radio MNC TV,
Dacgduwt  Indovimion
TPI. ARH
Global,
Women
Kadic
4 Juwm Py Jawa Fos, Fajar, 23 Majalah Hajur FM  JT¥ dan 3 Birg Traval, Power
Riay Pot, Rakyat  Mingguan TV Tokal House
Merdeks dan gq
Surat Kabar Lokal
4 Mlugi Rely Cosmopottan, Hard O Channed Pemilik ssfumlah
Aditamy Harper's Bowle FM, Internaticnal
(MBA) Bazanr, MTV Sky Bobicpe
Esqulre, FHM,
Good Honse
Kexplng, dan
10 majalal
Inin
1 Bali Post Ball Piwt, Salub Tabdoid Tokoh BuiTvdan Bali Post, Bisnis
Indonedia, dan g 8TV 1okal  Dall
koram lmin Lnimy
& Mahaks Harien Republika  Golf Digest, JakFM ek TV.TV Entertainment,
Madin Arena, Parents e Erridoor Aduertise
Indoneghp, A+ (beraama menk
Bakrie
Groupl
7 FPemina Femina, Gadin, Radle ) Provtuciion Howss
Group Ayahbapida, FM
D, dmn 1
cruajalsb Labe
& Bakris ANTY. TV Vive-news.opm FPraperty, Mining,
Group Ooe Pl Chil, dan
Telekravian ot
§ LippoGroup  Jakarta Globe, Mahulah Barltasytu.com Propesty, Hospral,
Tewvestor daily, Ionvestor, Eduratiom,
Soarm Pembaruan  Globe Auu.. Insurince, 157
Campus Agis
1w T Corp Trama TV,  Detikcom Bank Mega, Trans
Trang 7 Snadic, Parm
Multiflnance, dan
beberapa unsha
hituran serts gayn
bidup
U Medis Media [ndonesia, Metra TV Muedia
Giroup Lampung Fost, Indomesis. com
Bormes Hmvwa

Sumber: dikembangkan dar Firdaus Cahyadi, www satudugia.com




Sumantri Raharo, Media Relations di Era Konglomerasi Madia

terzebut mempunyai kelebihan yang Hdak
dimilild oleh kelempok usaha sehingga
berpotensi untuk meoutup kekurangan
yang dimiliki oleh kelompok usaha
tersebut.

Dalam kondisi tersebut, secara
umum media cendamung berpotensi untuk
berdampak negatif, Khususnya ‘bagi
perkembangan organisasi di luar jaringan
uzaha secara khusus dan demokrasi dalam
tnasyarakat dan Degara sSecara WML
Semalin besar jeringan usaha, akan
semakin berbahaya, sebal mereka akan
mematikan  potensi-potensi  di
jaringan den cenderung menguasai
industyi hulu hingga hilir. Media dalam
kelompok usaha secara umum digunakan
untuk mendukung tujuan kelompok yang
venderung, akan meminimalisit diversitas
apinl dalarn mesyarakat. Jika jumlabnya
benyek din meoyebar secara geogrufis,
jaringan  tersebut  akan  mendominasi
wacana dan memperseropit realitas
pandangan masyarakat terhadap sebuah
objek.

Ketiga, kredibilites  kelompok
usaha. Kelompok usaha yang kredibel
terutama  medianys  skan = mudah
mendapathkan kepercayaan dari
masyarakat luas, maka jika organisasi di
luar  kelompok bisa  memanfastkan
hubungan yang baik, kredibitasnya juga
akan terangkat. Sebalikiya, jike kelompok
useha etau medienye tdak punya
kredibilitas yang cukup, lebih  haik
dihindari agar tidak berdampak negatif
terhadap citra yang swdah dimilildinya.

luar

Kredibilitas kelompok secara keseluruhan
herus dilihet, baik bisnis media mavpun
nonmedia.  Pencitraan  masing-masing
arganisasi sehagai bagian dari kelompok
akan membawa konsekuensi pada
penilaian akhir. Pertimbangan delam
menetapkannyas  harus  menggunakan
model analisis muftiple image dan sangat
tergantung pada konoteks mjuan kega

Calam perkembangannya,
konglomerasi media tidak hanya bersifat
harisontal {mone-media-concenirarnons -
hanya satu jemis sajn, misalnys media
cetak) tapl sudah bersifat diagonsl {cross
media concentrotion - lebih dari satu
jenis medis, misalnys: cetak, elelktronik
[radio, tv] dan media onlice).
menandai era konvergensi media yang
lebih dulu ditangkap oleh para penguseha
untuk mencapai banyak kepentingan.
Jenis konglomerzsi media diagonal secara
objektif akan menguntungkan organisasi
di luar lingkaran kelompok untuk
kepentingan medie relotions. Organisasi
tidak perlu mengejar jumlah media yang
menjadi parfier kerja sama, tapi cukup
dengan menjslin hubungen dengen satu
atau dua kelompok usahe media berjenis
diagonal untuk menjangkau publik yang
berbeda baik secara geografis, demografis,
maupun peikografis. Sebaran publikasi
dengan variasi media yang lebih beragam
akan rmemperlues jangkauan publik
dengan usaha yang minirmal.

Ekspansi dan konglomerasi nedla
vang dilakukan cleh media, secara umnm

Ini

----- -
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Data konglumerasi media di atas
menunjukkan dua hal penting. Pertama,
adanya kelompok kepemilikan media yang
usahanya hanya fokus pada industri media
saja seperti Media Group dan Bali Fost
Group. Kedua, industri media yang tidak
berdiri  sendiri, tapi juga merupakan
bagian dari kepentingan bisnis yang lebih
begsar yang membutuhkan kehadiran
media sebagai alat wntuk membangun
bisnis mereka dan sebagai bisms ity
sendiri.

Jenis  kelompolk yang pertama,
vaitu media menjadi dari bagian dari
kelompuk media saja, maka
independensinya secara umum akan lebih
baik dibepdingkan dengan kelompuk
kedua. Objektivitas media dalam
memberitakan kepentingan duzia usaha
juga relatif mempunyai jarak untuk
mepampilkan  data dan fakta secam
proporsional dan Lransparan.
Keberagaman media, dalam jenis ini
sernakin beragamnya isi, audiens, dan
kebijakan redaksi, akan semakin
mendulkung  iklim demokrasi  dalam
masyarskat dan negara. Secara umuam
kelaompok  ini cenderung mempumnyai
peogaruh positif terhadap masyarakat,
Kelampok ini juga memilild potensi besar
untuk dijadikan sebagri medis partner
dalam memperluas jangkauan publikas
untik  kepentingan
organizasi, dengan mempertimbanghkan

SeCara masif

efisiensi energi dalam pemetaan dan
pendekatan terhadap media.

Sementara itu, organisasi di luar
jaringan usaha hatus eksira  had-hati
untuk memanfaatkan media kelompok
kedua untuk kepentingan publikasi. Ada
hga pertimbangan utama unbik meiihat
kelayakan kerjn sama denpan kelompok
ini. Pertama, Kesamaan jenisa usaha
organisasi dengan kelompok usahz yang
dimiliki jaringan usaha tersebut. Motif
persaingan menjadi alasan utama ketika
media akan mengutamakan kepentingan
organisasi dalam satu kelompok usaha
daripada usaha di lwar lingkaran
kelompok.  Otganisasi  luar  harus
raclakukan analisis dengan sangal cermat
jika ingin bekerja sama dalam konteks
publikasi,

Kedum, tingkat inlegrasi antara
usaha media dan usaha nonmedia yang
berada dalam satu lingkaran kepemilikan.
Sebagian besar pengusaba memiliki usaha
rmmedia dan nonmedia sebagai bagian dari
strategi  pencapaian  bignis  secara
terinlegragi. Iha berarti antara bisnig satu
dengan vang lain tidak herdiri sendiri-
sendiri, melainkan saling mengisi dan
membantu  pengembangan  antarunit
usaha. Setiap jenis usaha dalam kelompok
semnacam ini sudah diberikan peran dalam
mendukung tercapaimya hogjuan  hesar
kelompok usuhe. Kondisi semacam ini
akan sulit dimanfaatkan oleh vrganisasi di
luar lingkarun wsaha, kecuali organisasi
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memiliki dua tendensi  kepentingan
berkaitan dengan kebijakan (Doyle,
2002). Pertaina, potensi implikasi sosial
politik dan buduys yang diinginkan dari
perusahran  media.  Kedua, berkaitan
dengan potensi ekonomi yang ingin diraih
dari pengembangan usaha media
Implikasi  sosial polik dan budaya
herkaitan dengan plurzlisme media, ketika
keanekaragaman media dengan
perbedaan  suara  yeng  independen
mengacy pada  opind  politik  yaog
merepresentasikan budaya-budaya dalam
media, Lepas duri tendensi ehonormi,
muasyarakat luas tentu berharap adanya
keberggaman dan ploralisme batk dalam
isi maupun sumber media. Secara ideal,
masyarakat jugs  berharap  adanya
keberagaman dalam  kepetnilikan  yang
kemungkinun hesar akan berimplikasi
pada perbedaan  kebijukar  dalam
mengelola organisasi media,

Sedangkan orientasi ekonomi lebih
mengact pada dominasi pasar dan
dominasi  kenntungan,  Konglomerasi
media dalam hal ini cenderung untuk
membeniuk  kelompok usaha dengan
konsentrasi sumber day: manusia secara
efisien dalam media yang bersgam. Media
dalam satu jaringan kelompok usaha
menunjuk pada kepentingan akses media
yang lebih mudah dan lebih efisien, ketika
pura pengusaha akan melakukan publikasi
bisnis dengan media yang dimilild sendic
dibanding dengan penggunaan medie di
luar jaringan bisnis. Efisiensi  juga
mencakup penggunaan sumber daya

manusia  terulama antuk  konglomerasi
secara disgnnal ketika antarmedia bisa
zaling memanfaatkan SDM dalam mencari
alanpun bertuker materi informasi.

Sevara bisnis, strategi ini sangat
menguntungkan pengusaha. Namun,
dalarn perspeklif demokrasi maupun
pencerdasarr  kehidupan.  imi skan
membelenggu masyarakat {audiens) pada
ketetbutasan pilihan  informasi  yang
dimonopoli  atau oligopoli cleh  para
pengusaba. Selain itn pandangan sosial
polidk  dan  budaya dan seorang
pengusaha  sedikit  banyak  akan
memengaruhi  kehijakan

secara keseluruhan dan redalcsi secara

perisebaat

khusus. Dalam hel ini, konscotrasi
gkonomi  maupun  sosial  politik  dan
budava dari kooglomerasi cenderung
berkorelasi negatif dengan konsentrasi
keberagaman dun  pleralisme  yang
diharapkan oleh masyarakat.

Fenelinan tentang konglemerasi
media den berite di Amerika yang
dilpkukarn oleh Smith dan Carachiolo
{z007) menunjukkan bahwa masyarakat
cenderung tdak percaya  terhadap
pemberitaan  perusahasn  raksaga  yang
menguasai banyak media. Perusahaan
raksasa ity
kepentingan ekonomi sehingga publik
diliputi keragu-raguan dan sikap skeptis
terhadap pers.

Beberaps  penclitian  terhadap

cenderung  mengejar

sejurmleh program di media televisi di

Indonesia  juga menunjukkan  babwa

- I
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media  teleh melakukan komodifikasi
nilai-nilai berita, budaya, dan teligi untuk
metaih keunhlungan secara ekonomi Hal
ini menunjukkan babwz kepeotiogan
masyerakat terhadap media secara ideal
cenderung terpinggirkan oleh kepentingan
komersial. Eebutuhan masyarakat
terhadap pemberitzan dan informasi juga
terganggu oleh motii media yang lehih
mengutamakan kepentingan ekonomi
daripada sebagai sumber ieformasi,
sehingga berita hisa herubah menjadi
komoditas vang bisa diatur dan dibeli oleh
kelompok tertentu. Ini  ssharusoya
menjadi bahen pertimbangen penting bagt
pera  prakisi bubungan magyarakat
{public relotions) dalam melalukan
pemetaan media sebagai zarana publikasi
berdasarkan fepomena kepemilikan media
vang terjadi pada saat ini. Sedapat
mungkin, organizasi menghindari media-
toedia yang berada dalam satu jaringan
dengan usaha-usaha oonmedia, terutama
yang memiliki kesamaan jenis usaha.
Tujuannya adalzh agar tidak terjadi
konflik kepentingan.

Femetaan media tidek hanya
dilakukan terhadap mediz-media baru
tetapi  juga dilakukan secara rutin
terhadap media-media lama yang telah
melakukan kerje same. Pada hakikatnya,
seperti usaha-usaha lain, media juga
meriliki  kemungkinin  mengalami
perubehan baik kepemilikan, kebijaken
organisasi  usaha, maupun kebijakan
redaksional. Fenomena akuisisi media
baik cleh pengusaha media maupun

nonmedia seringkali tegjadi. Hal sepertd
ini akan meounjukkan relevansi dengan
kebijakan media sebagai organisasi nsaha
maupun kebijakan redaksional. Masing-
masing perubahan  kebijakan  akan
membawa konsekuensi pads pemetaan
yang dilakukan berkaitan dengan tingkat
kelayakan penggunzan media sebagai
pariner,

Femetaan secara rutin  akan
membuat organigasi lebih  waspada
terhadap potensi-potensi negatif, Hal ini
dalam jangka panjang juga memberikan
stabilitas keberhasilan kegiatan medie
relations  yang  dilakukan  secara
berkelanjutan.

2. Media Relotiong dengan Media
dalam Satu Kelomnpok Usaha

Hecara umum, organisesi akan
gangat  dluntungkan lketika mereka
mempunyai relazsi yang baik dengan
kelompok roedia berjaringan. Hal ini akan
menciptakan efisiensi kerja dan efeltivitas
publikasi yang tinggi dalam menjangkau
khalayak. Jaringar media akan sangat
membanty memperluas jangkauan dan
variasi segmentasi khalayak. Sebuah
pesan akan menjangkau khalayak yang
berbeda-beds BECATH demografis,
psikografis, bahkan geografis. Selain
kepentingan organisasi yang lebih mudah
dipubilikasikan, prioritas yang jauh lebih
penting sdalah medie-media yang ada
juga hisa digunakan sebagai sarana untuk
memperbaiki citra yang sedang huruk
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maupun menangkal berita atau isw negatif
vang berkernbang di masyarakat.

Fenyebaran publikasi YANE
rerentak dan bersifat homogen melalui
jaringan media yang heterogen akan
memberikan  pengarwh  positif untuk
mengklacifikasi hal-hal yang berpotensi
tmerugikan organisasi, Hal ini akan lebih
efektif jike media-media tersebut memilild
karakter kuat dan dipercaya oleb
masyarakat wehagai sumber informesi
vang kredibel.

Berlawanuan dengan kepentingan di
atas, perspektif permanfaatun  media
bejaringan harus dipertimbangkan secara
hati-hati untuk dijadikan sarana publikasi

bag DIgAnisasi, Homogenitas
pemberitaan  jusiru  akan  sangal
MEengRAnEEL kesadaran khalayak

terutama berkailan dengan isu-isu sensitif
dan ada kemunglinan menimbulkan
persepsi yang cenderung memperlemsh
citra media maupun organisasi di mata
audiens (publik). Kalaborasi industri dan
media dalam satu jaringan bisnis akan
Mengganggy objektivitas  penilaian
masyarakat  terhadap isu-isu  vang
berkembang, keewali keduanya sama-
sama mempunyal kredibilitas yang baik di
mgta masyarakat. Materi berita yang
didominasi ¢leh  kepentingan  dan
perspektif  kelompok  bisnia  akan
mempersempit pilihan masyarakat dalam
memberikan persepsi dan  menyikap
persnalan-persoalan yang eda sehingga
realitas media akan mendominasi wacane

publik. Kondisi seperti ini cenderung akan

B

memperkukuh  realitas  media  dalam
mendominasi realites masyarakar. Dalam
perapektif  media
cendenung negatif, berita akan menjadi

relations  yang

alat promosi kepentingan sebagaimana
haloya iklan, Jika ini terjadi, maka
kepercayaan masyarakat Juslry  akan
menurun dan citra yang diharapkan tidak
akan tercapai.

Independensi media yang menjadi
bagian dari kelompok industri nonmedia
akan sangat biaz  ketika
memberitakan  industri kelompoknya
tersebitt. Kontrol terhadap materi berita

mereka

dari perusahaan yang masih dalam satu
kelompok nsaha tentu tdak akan seketat
jika memberitakan industri di  luar
kelompok wusaha, dan bahkan akan
cenderung oposisi  jika memberitakan
industri pesaing. Ini tentu akan membuat
media justru mepjadi pemicu perscalan
dan menciptakan persaingan yang tidak
sehat.

Secara lebih luas, jika media di
suity negara hanya dimiliki ¢leh beberapa
gelintir orang atan kelompok-kelompuok
terteniu saja, maka sehenarnya negars
tersebut  sedang mengalami masalah
seriug  dalam kebehasan pera dan
demukraszi. Konglomerasi media dalam
konteks ini cenderung akan melemahkan
dernokrasi dan keberagaman ide dalam
masyarakat. Mereka menguasai agenda-
agenda besar yang harus diangkat dalam
masyarakat dan mengarahkan agenda
masyarekat untuk mendukung  ide-ide

mereka  atau  kelompok — mereka
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Kemampuan sensor media akan sangat
lemak: din mengutemekan kepentingan
kelompak serts bisnis Yang
melatarbelakanginya.

Hal ini tidak hanya terjadi di
Indonesia. Negara-negera yang menganut
paham liberal juga memilikd kondisi yang
sama, dengan kemungkinan  lebik
eksirem. Menurut Laporan Mother Jones
Magazine, sampai akhir 2006 mediz di
Amerika didominasi oleh 8 kelompok
ralsasa yaitu Disoey, ADL-Time Warner,
Viacom,  General Electic, News
Coparation, Yahoa!, Microsoft, dan Google
{www globalizswes.org),

Masalah  kepemilikan  media
memang menjadi Hitk krugial jike tidak
diatur dengan cermat. Persaingan usaha
dan pembentukan opini publik menjadi
kepentingan ywng tidak  terelakian,
sehingga akan lebih sehat kondisinya jika
pemilik media bukanlah pengusaha
nonrladia. Namun demikian, di Indonesia
hal ini sudah terjadi den tidak
terhindarkan. Persaingan antar indugir
juga  telah  berkemmbang  menjadi
persaingan opini antarmedia, terutams
untuk para pengusaha YONE
perusahaannya sedang atew dianggap
bermnsateh.  Schagai  contoh, media
kelompok psaha Bakrie menggunakan
istilah  “Lumpur  Sidcarjo™ dalam
pemberilaan tentang kasus  semburan
lumpur di Sidoarjo yang populer di
masyarakat dengan “Lumpur Lapindo™.
Hal ini tentu tidak terlepas dari pengaruh
kepemilikern media oleh pengusahe.

Akhirnya pemilik dan media yang berada
dalzm zatn kelompok usaha cenderung
menentang ams pemberitaan media 1zin.

Hal semacam ini juga menjadi
catatan seriug Vice Presiden Corporuie
Communication PT. Pertamina,
Mochamad Harun' dalam  seminar
"Strategi PR di Perusahnan Tambang™.
Menurutnya, kepemilikan media oleh para
pengusaha (nonmedia) akan
memunculkan masalah tersendiri ketika
terjadi  konflik antarindustri.  Konflik
antarpengusaha sangat mungkin terjadi,
dan ketike para peogusaha tersebut juga
memilild media maka akan terjadi perang
opini dan bentu saja meluas menjadi
perang media. Medin yang satn akan
menjatuhkan media lain. Keadaan ini
akan membual masyarekat menjadi
bingung dan cenderung skeptiy.

Eondisi ini akan diperperab oleh
fenomena bahwa medic tidak hanya zaty
kelompok dengan perusahsan nonmedia,
tapi mereke juga berafiliasi secara politik
karena periliknya aktif sehagai politikus
di negeri ini. Ketika peropeltif politik dan
persoalan  hukum  bercamput, nilai
kebenaran akan semskin kabur karena
kebeparan politik dan kebenaran hukum
mernpakan dug hal yvang sangat berbeda
dan susah dipersatukan dalam satu titik

temu.

' Mochammad Harun, tateri diskusi dalam
seminar “Strategic Role of PR in £ rigs
Management'” pads Seminar Masonal Jj TFM

Veloran Yogyakans, 21 Jum 2012
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1. Media Relarions dengan
Kelompok Medla  Berafilins
Politik

Kait-mengait antara perusahaan,
media, dan dunia politik, bukan hal yang
asing di Indonesis. Jalannya dunia usaha
dan perusshaan dipengarubi salah
satunya oleh kondisi pelitk dan segala
kebijakan yang herhobungan. Hidup
perusahaan tidak pemah lepas  dam
kondisi politik yang sedang berlangsung.
Usaha akan lebih kondusif jika situasi
politik juga mendukung. Hal inilah yang
kemudian
pemsnfaatan  hubungzn antara usaha

menunculkan ide-ide

media, usaha nonmedia, dan polink

Relasi ketiga faktor tersebut sangat
kuat uwntuk mendukung kesuksesan
sesecrang atzupun kelompek Kronolog
kesulksesan bisa dimulai dari faktor mana
saja dan ketiga faktor tersebut. Banyak
pengusaba vang memasuki dunia politk
untuk  memperlancar  bisnia  yang
dibangunnye, di wisi lain para politisi juga
memanfaatkan PEiSinya untuk
membangun bisnis. Keterkaitan dua
kepentingan
pemmanfaalan media. Ini membuka
puluang para pemilik media  uptok
mendapatkan posisi politik di  partai
dengan media vang  dimilikinya
Keterhaitun antara ketiganya membuat
seseorang kemudien berusaha unfuk
mendapatkan ketiganya sehagai sarana
dalam meraih kesuksesan:  menjadi
pengusahn, pemilik  media, sekaligus
politilous,

tersebut dengan

Magzalah mienjadi semakin
Lompleks ketika dunia usaha dan politik
memengarubi  kebijakan  redaksional.
Bagaimanapun eksistensi media akan
memengatuhi pandangan polittk  dan
kebijakan pemenintah, media vang
dikuasai oleh pengusaha yang terjun di
dunia politk akan membuat demokrasi
semakin terpinggirkan. Orieotasi media
menjadi tidak petral dan jauh dari nilai-
nilai ideal. Mereka akan memanfaatkan
media uotuk kepentingan politk dan
sekaligns kebijakan pemerintah berkaitan
dengan kepenlingan kekuasaan sehkaligus
usahanya.

Di [ndonesia, banyek media -
terutama YATIE  SECATA
kepemilikan berada dalam lingkaran
politik. Stasiun televisi tersebut menjadi

televisi -

bagian dari sirategi media kampanye
politik para pemnilikoya. Ini tentu sangat
bertentangan dengan idealisme media
vang seharusnya objektif dan independen.
Banyak penelii menemukan media yang
Hdak dimiliki oleh politisi, namun dalam
pemberitaannya cenderung berpihak pada
pariai atau calon-calun tertentu, Jika hal
ini terus berlangsung, maka realitas
kebenaran akan semakin sulit dicari
Realitas politik dan realitas media akan
menjadi satu binglai.

Dalam  konteks  konglomerasi
mediz yang cenderung mendominasi
opini, masyarakat dengan akses media
yang tinggl tanpa kecerdasan yang cukup
akan cenderung larut dalam arus realitas
kebenaran media yang sudah berbalul
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politin, Kshenaran media yeng bersifat
polikiy: . dengan  demikian  akan
wpdominesi  wacana  publik  dalam
malihat sebuah persoalan.

Dalem konteks media refations,
witussl ini semakin mempersulit praktisi
hulnngan mesyarakat dalam menyusun
srategi media untuk  kepentingan
organisasi. Politik sangat swlit
dibwidalikan dan tidak lnier dengan
aturan hukum positif, sehingga politisasi
kebijakan nkar sangat mungkin terjedi.
Hal ini akan cendernng menguntungkan
pihak-pikak tertentu dan merugikan pihak
yaag lain.

Tanpa adanya aturan  yang
Imagari, persaingan antarmedia akan
menjadi semakin tidak sehat. Politiel yang
posinys kuat akan dengan mudah
memengzanthi kebijakan untuk
mengriubkan posisi lawan politk dan
slaligns pare: pesaing usahanya. Regulasi
teotarg media den siaran secara ideal
harun  diatur  sedemikian untuk
melindungi kepentingan semua pihak
yang terlibat dari eksistensi media di
maynrakat,

Penutap

Media merupakan elemen penting
dalam  menjembatani  kepentingan
organtsasi dalam menyampaikan
indormasi  guns pembangunen  citra
borporad  maupun  produk  pada
maryarakat untuk mementihi kebutuhan
informasi. Petryusunan strategi yang tepat

herhasis data akurst mepjedi  kunei
keberhesilan kegiatan media relations.

Pemetaan media mempakan
langkah yang penting untuk memotret
gambaran media yang berpotensi untuk
dijadikan partier dalam  melakukan
publikasi. Pemetaan media dilakukan
untuk mengetahui keseusian media untuk
menjangkat publik dan  kredibilitas
madia, terkait objektivitas dan
independeneinya dalam mengelola
redaksinya. Independensi dan ochjektvitas
media merupakan gyaral muotlak agar
Organidngi-organisasi  dapat  bersaing
secara sehat dalam melakukan upaya
publikasi melalui media di luar jaringan.

Pewuwjudan  independensi  dan
objektivitas harus selalu diperjuanghkan
dan  dijaga melalui regulasi, lembaga
pengawns, maupun masyarakat |uas.
Dalam konteks medizc relghons, para
praktisi hubungen mesyarakat hars
selalu  mengilud  dan
fenomene  kecenderungan kepemilikan
media yang dimilild oleh para pengusaha
ronmedia dan pengusaha  sekaligus
politkus, Pemetaan media yang baik dan
dilakukan secara Tutin akan memberikan
solusi bagi organizasi untuk terhindar dari
strategi blunder yang justru  akan
merugikan. Efek-efek kepemilikan yang
menciptakan kolaborasi media, usaha
noomedia, dan politik, atau kaitan-kaitan
antara unguer-unsur  tersebut,  harus
diantisipasi  sedemikian
crganisasi untuk menghasilkan keputusan
terbaik delam kegiatan mediz relations.

mencermati

rupa oleh
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Kesulahan-kesalahan dalam mencermati
dan melakukan analisis harus benac-henar
diminimalkan agar kedalaman relast
antara varabel biza lebih detil sehinggh
rekomendasi yang diberikan juga lebih
akurat,

Hubungan media yang kondusif
akan terjadi apabila lerpenubi  tiga
persyaratan: (1) Kepemilikan media ddzak
sain  konglomerazsi dengen  usaha
nonmedia; (2) Media tidak dimilild oleh
kaurn politisi; dan {2) Media seimbang
dalam orientasi ekonomi dan orentasi

informasi masyarakat.

Selain iy, menghadapi fenomena
kepemilikan media muka para praktisi
hubungan nuesyarakat seharusnya: (1)
Melakukan pemetaan ulang terthadap
meJia serara mbin baik terhadap media
lama maupun media baru; {2} Selalu
mengkaji perubahan-perubahan kebijakan
media baik di manajemen organisasi
(faktor arganisasicnal) tnalpun
manajemen redaksi. Sehab, faktor-faktor
organisasional memiliki hubungah £ral
taktor-faktor redlaksional

termnasuk hubungan antera media dengan

dengan

organigasi eksternal,

Untuk mewujudkan kondisi idesl,
organisasi apapun vang membutubkan
kehadiran media sebagai sarana publikasi
sudah  weharusnya ikut berpartisipasi
dalamm mendorong perubehan regulasi
tentang media dan penyiaran, termasuk
pengaturan tentang kepemilikan media,
Prreios  deregulasi tentang  kepemilikuan

media, media (pers), dan penyiaran harus
dikawal sedemikizn rupa agar tidak hara

menguntiunghkan
terteniu  dano  cenderung merugikan

kelomapok-kelompok

kelompok lain, terutame masyarakat luus,
Begaimanapun, jika masyarakat sudah
tidak memiliid cukup Lkepercayaan
terhadap media, maka praktisi hubungan
masyarakal  sudah  selayalmya  untuk
mempertimbangkan ulang penggunadn
media massa sebagai sarana publikasi dan
mulai memilih media alternabif unbuk
menjangkaw publiknya.
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